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ABSTRAK

Keberadaan perusahaan genteng menjadi salah satu cini dari kegiatan
ckonomi modem. Hal ini hampir bisa dipastikan, karena keberadaan perusahaan
genteng sangat mempengarvhi pertumbuhan industri perumahan. Oleh karena itu
kehadiran perusahaan genteng dapat dikatakan sebagai suatu syarat yang tidak bisa
dihindari untuk mendukung kelangsungan industri perumahan tersebut.

Ketatnya persaingan dalam bisnis industri genteng sangat dirasakan para
pengusaha genteng di kota Kebumen, yang kali ini dijadikan objek penelitian oleh
penyusun. Sepanjang tahun 2001 tidak sedikit para pengusaha genteng di kota
Kebumen mengurangi bahkan sampai ada yang berhenti memproduksi gentengnya,
dalam hal ini ada beberapa perusahaan yang mampu bertahan menghadapi ketatnya
persaingan tersebut, salah satunya yaitu perusahaan Mas Sokka.

Awal mula yang membuat penyusun tertarik untuk memilih perusahaan Mas
Sokka sebagi objek penelitian karena perusahaan Mas sokka merupakan salah satu
perusahaan yang mampu bertahan di tengah ketatnya persaingan industni genteng,
namun setelah diadakan penelitian-penelitian selanjutnya, ternyata perusahaan Mas
Sokka merupakan perusahaan genteng terbesar di kota Kebumen, hal inilah yang
menjadi alasan utama penyusun memilih perusahaan Mas Sokka sebagai objek kajian
penelitian.

Penelitian in1 mencoba mengetahui apakah sistem jual-beli yang diterapkan di
perusahaan Mas Sokka Kebumen telah memenuhi norma-norma hukum Islam. Untuk
mengetahui sistem jual-beli yang diterapkan di perusahaan tersebut di perlukan
analisa dengan menggunakan prinsip muamalat Islam yakni dapat menghindari
unsur-unsur garar, maisir, riba dan eksploitasi. Penelitian ini menggunakan
pendekatan normatif yakni mengkaji data yang ada di perusahaan Mas Sokka,
kemudian dibahas dan dinilai dengan prinsip-prinsip hukum Islam. Sedangkan jenis
penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) yang dilaksanakan di
perusahaan Mas Sokka Kebumen.

Setelah dilakukan penelitian, dapat disimpuikan bahwa sistem jual-beli yang
diterapkan di perusahaan Mas Sokka telah sesuai dengan norma-norma syari'ah.
Namun ada sedikit catatan bahwa, dalam setiap mengiklankan/mempromosikan
produknya, hendaknya perusahaan memberitahukan pada khalayak umum bahwa,
pembeli dari instansi umum akan mendapat potongan harga, hal ini perlu dilakukan
untuk menghindari kesalahpahaman sesama konsumen, selain itu dapat mengangkat
citra baik perusahaan di mata masyarakat.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia memerlukan harta untuk mencukupi segala kebutuhan
hidupnya. Karenanya, manusia akan selalu berusaha memperoleh harta kekayaan
itu. Salah satunya melalui bekerja, sedangkan salah satu dari ragam bekerja
adalah berbisnis.'

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak mungkin dapat memenuhi
kebutuhan dan keinginannya (needs and wants)* tanpa ada hubungan dan ikatan
dengan orang lain. Seseorang akan memberikan apa yang dimiliki, dan kemudian
akan memperoleh sesuatu yang bermanfaat dari orang lain sesuai dengan
kebutuhan dan keinginan masing-masing. Dalam hal im tidak ada yang lebih
sempurna dari pertukaran, dimana pertukaran sebagai salah satu sarana untuk
memenuhi kebutuhan dan keinginan, salah satunya dapat dilakukan melalui
perdagangan.3

Keberadaan perusahaan genteng merupakan salah satu ciri dari kegiatan
ekonomi modern, karena dengan keberadaan perusahaan genteng, akan membuat
masyarakat semakin mudah untuk memenuhi kebutuhan mereka dalam hal
tempat tinggal. Oleh sebab itu, Islam menganjurkan umatnya untuk memproduksi

dan berperan dalam berbagai bentuk aktifitas ekonomi : pertanian, perkebunan,

! Yusanto dan Widjajakusuma, Menggagas Bisnis Islami, cet. 1, (Jakarta : Gema Insani
Press, 2002), him. 17.

2 Needs diterjemahkan sabagai kebutuhan (al-hajat), sementara wants diartikan sebagai
keinginan (al-ragbar).

3 Muhamad, Transaksi Saham di Pasar Modal Indonesia Perspektif Hukwi " onomi Islam,
cet. 1, (Yogyakarta : UII Press, 2001) him. 41.



perikanan, perindustrian, dan perdagangan. Islam memberkati pekerjaan dunia ini
dan menjadikannya bagian dari ibadah dan jihad.*

Dalam figh mu'amalah dikenal prinsip "asal dari segala sesuatu
hukumnya boleh (al-ibahah), sampai terdapat petunjuk atau dalil yang
melarangnya”. Berdasarkan prinsip ini kemudian para ahli berkesimpulan, bahwa
transaksi-transaksi ekonomi yang dikembangkan masyarakat manusia sejak
zaman dulu sampai sekarang, apapun bentuknya hukumnya 'boleh’, sepanjang
tidak ditemukan dalil yang tegas-tegas melarangnya, sehingga ketika dihadapkan
pada mereka suatu peristiwa hukum dalam konteks mu‘amalah, sikap yang
ditunjukan seketika bukan menjauhi, namun sebaliknya, berusaha keras untuk
dapat menemukan ketentuan hukumnya melalui pengkajian mendalam terhadap
teks-teks al-Qur'an dan hadis-hadis nabi SAW, gawa'idul figh, serta kemungkinan
pendapat ulama terdahulu maupun terkemudian sampai akhirnya berhasil
ditemukan jawaban yang tepat atas status hukum peristiwa tersebut.’

Dalam agama Islam, jual-beli itu dihalalkan, sejauh tidak melanggar
ketentuan syar'i, dan tidak menimbulkan mafsadah, serta dapat mewujudkan
maslahah. Adapun mengenai sistem jual-beli yang diterapkan perusahaan Mas
Sokka Kebumen, sejauh ini, nampaknya belum ada data kongkrit yang
menunjukan seberapa besar peran perusahaan tersebut terhadap kesejahteraan

hidup umat.

4 Yusuf Qardhawi, Norma Dan Etika Ekonomi Islkam, alih bahasa oleh Zaenal Arifin, cet.1,
(Jakarta : Gema Insani Press, 1997), him. 107.

3 Makhalul Timi, Teori dan Prakick Lembaga Mikro Keuangan Syari'ah, cet. 1, (Yogyakarta :
UTI Press, 2002), him, 24.



Permasalahan yang dihadapi oleh setiap perusahaan dalam hal proses
pengembangannya, sangat terkait dengan sistem jual-beli yang mereka terapkan,
terutama dalam akad pemesanan, perusahaan Mas Sokka juga mengalami
masalah keterlambatan dalam hal pengiriman barang sesuai dengan waktu yang
telah disepakati. Hal tersebut harus menjadi perhatian bagi para pengusaha
genteng di kota Kebumen, karena sebagian besar dari mereka mantan santri yang
tentunya faham akan ajaran Islam, bahkan tidak sedikit dari mereka uyang
menjadi pengurus organisasi Islam. Karena latar belakang itulah, hendaknya para
pengusaha genteng yang beragama Islam, meninjau kembali apakah sistem jual-
beli yang diterapkan selama ini telah sesuai dengan norma-norma hukum Isiam.

Perusahaan genteng Mas Sokka merupakan salah satu dari sekian banyak
perusahaan genteng yang terletak di kota Kebumen. Sejauh awal penelitian,
sepanjang tahun 2001, beberapa perusahaan genteng yang ada di kota Kebumen
berhenti memproduksi gentengnya karena ketatnya persaingan dan turunnya
permintaan, tetapt ada beberapa perusahaan genteng yang tetap eksis
memproduksi gentengnya sampai saat ini, salah satunya yaitu perusahaan Mas
Sokka.®

Dalam hal ini, penyusun memilih perusahaan Mas Sokka, karena
perusahaan ini merupakan perusahaan genteng terbesar di kota Kebumen’,
schingga perusahaan im selalu menjadi tolak ukur bagi perusahaan-perusahaan

genteng di kota Kebumen dalam mengelola perusahaan, termasuk di dalam

¢ Wawancara dengan Warsudi Manajer Pemasaran, di Kebumen, tanggal 5 Desember 2003,

7 Mario Ellyando Zein, "Pengaruh Harga Jual dan Potongan Harga Terhadap Volume
penjualan dan Implikasinya Terhadap Laba", skripsi, Universitas Jenderal Sudirman Purwokerto
(2001), him. 40.



menerapkan sistem jual-belinya. Hal tersebut juga dibenarkan oleh Abduh
Hisyams.

Dalam hal ini, penyusun menganggap bahwa, sistem jual-beli yang
diterapkan di perusahaan ini perlu dilihat secara nyata dalam praktek di lapangan,
karena sistem jual-beli yang diterapkan di perusahaan ini, mampu membuat
perusahaan ini bertahan untuk tetap memproduksi gentengnya sepanjang tahun
2001, bahkan menjadi perusahaan terbesar di kota Kebumen. Adapun yang
menjadi permasalahan bagi penyusun, apakah perusahaan ini dalam menerapkan
sistem jual-belinya sesuai dengan hukum Islam ?

Di samping untuk mengetahui apakah sistem jual-beli yang diterapkan di
perusahaan tersebut telah sesuai dengan ajaran Islam, juga untuk mengetahui
sejauh mana perusahaaan tersebut memben kontribusi yang berarti bagi
kesejahteraan masyarakat. Hal inilah yang mendorong penyusun untuk
melakukan penelitian.

Atas dasar latar belakang masalah tersebut, maka dengan ini penyusun
akan mengangkat tema skripsi dengan judul : Sistem Jual Beli Genteng pada

Perusahaan Mas Sokka Kebumen dalam Perspektif Hukum Islam.

B. Pokok Masalah
Atas dasar pemikiran yang terdapat dalam latar belakang masalah

tersebut, maka dapat ditarik permasalahan pokok, yakni :

% Wawancara dengan Abduh Hisyam Ketua Bussines Deviopment Service i Kebumen, 8
Desember 2003.



1. Bagaimana sistem jual-beli genteng yang diterapkan di perusahaan Mas
Sokka Kebumen ?

2. Apakah sistem jual beli tersebut sesuai dengan hukum Islam ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mendeskripsikan tentang cara jual-beli di Perusahaan Mas Sokka
Kebumen.
b. Melakukan penilaian tentang sistem jual-beli tersebut menurut hukum
Islam.
2. Manfaat Penelitian
a. Untuk mengetahui sistem jual-beh di Perusahaan Mas Sokka Kebumen.

b. Untuk mengetahui status hukum jual-beli tersebut menurut hukum Isiam.

D. Telaah Pustaka
Sebagaimana telah dikemukakan dalam latar belakang masalah, maka
untuk mendukung penelaahan yang lebih komprehensif, penyusun berusaha untuk
melakukan kajian awal terhadap pustaka atau karya-karya yang mempunyai
relevansi terhadap topik-topik yang akan diteliti.
Ada beberapa buku, jurnal maupun skripsi yang bisa dijadikan
perbandingan maupun rujukan, meskipun pembahasannya pada masalah jual-beli

hanya secara global.



Kajian awal terhadap masalah jual-beli, dipaparkan oleh Muhammad
dalam bukunya yang berjudul Transaksi Saham di Pasar Modal Indonesia
Perspektif Hukum Ekonomi Islam, dalam buku ini dikemukakan bahwa : sistem
perdagangan dalam ekonomi Islam telah diatur secara tegas. Seorang pedagang
muslim dilarang mencari keuntungan semaksimal mungkin, tidak menganut apa
yang diajarkan oleh prinsip ekonomi barat (dengan modal yang sedikit untuk
memperoleh keuntungan yang lebih besar).”

Dalam jurnal Mukaddimah yang berjudul Konsep al-Bathil dan
Rekonstruksi Etika Bisnis (Perspektif al-Qur'an), Lukman Fauroni menuliskan :
adanya sikap minor terhadap bisnis, karena anggapan bahwa bisnis berasaskan
ketamakan dan keserakahan. Ketika seorang pelaku bisnis menyatakan bisnisnya
demi kepentingan umum, hal itu dianggap hanya siasat palsu untuk mendapatkan
simpati masyarakat. "

Abdul Rahman al-Bukhari dan Abu Abdillah Muhammad
mengemukakan dalam bukunya Keagungan dan Keindahan Syari‘at Islam - bai’
(jual-beli) artinya menukar harta dengan harta yang lain. Transaksi jual-beli ini
memang sangat layak dilakukan, sebab pihak yang menjual dan pihak yang
membeli sama-sama membutuhkannya. Tidak layak menjual sesuatu tanpa
pengganti mengingat manusia itu serba membutuhkan. Hal ini berbeda dengan
Allah yang maha kaya. Memberikan sesuatu tanpa pengganti hanya akan

memposisikan orang yang diberi menjadi budak' bagi yang memberi.'!

® Muhamad, Transaksi Saham di Pasar Modal Indonesia Perspektif Hukum Ekonomi Islam,
cet. 1, (Yogyakarta : UII Press, 2001), him. 41.

10 Lukman Fauroni, Konsep al-Bathil dan Rekontruksi Etika Bisnis (Perspekiif al-Qur'an),
Jurnal Mukaddimah, no. 10, 2001, him. 75.

" Abdul Rahman al-Bukhari dan Abu Abdillah Muhammad, Keagungan dan Keindahan
Syari‘at Islam, alih bahasa Rosihan Aawar, cet. 1, (Bandung : Pustaka Setia, 1999), him. 159.



Dalam jumal an-Nida' yang berjudul Beberapa Transaksi Yang
Mengandung Unsur Waktu dalam Prespektif Hukum Islam, Alaiddin Koto
mengungkapkan : Secara sederhana, jual-beli adalah salah satu bentuk hubungan
sosial timbal balik antara manusia satu dengan lainnya dalam rangka saling tukar
menukar kebutuhan hidup dalam bentuk materi. Karena memuat unsur kerjasama
untuk saling memenuhi hajat hidup itu. Jual-beli dipandang oleh Islam sebagai
bentuk aktivitas sosial yang terhormat.'”

Etika bisnis dalam kaitan perilaku penjualan dan pembelian dituntun oleh
Islam supaya berlaku jujur, amanah dan fatanah dan tidak ada sedikitpun salah
satu pihak yang dirugikan. Jika membuat perjanjian di dalam bisnis yang
dilakukan, maka perjanjian itu mesti ditepati. Jika dititipi amanah oleh salah satu
pihak maka amanah tersebut benar-benar dipegang teguh dan berusaha sekuat
mungkin untuk melaksanakan amanah tersebut. Bentuk-bentuk kesepakatan yang
telah dibuat berdasar saling mendapat keuntungan, tentu kesepakatan ini secara
konsisten benar-benar dilaksanakan.”

Di perusahaan genteng Mas Sokka, telah diadakan penelitian-penelitian,
namun objek kajiannya berbeda, di antaranya : "Pengaruh Harga Jual dan
Potongan Harga Terhadap Volume Penjualan dan Implikasinya Terhadap Laba"
karya Mario Ellyando Zein mahasiswa fakultas Ekonomi UJS Purwokerto, dalam

skripsi tersebut diterangkan bahwa, tingkat harga jual dan potongan harga yang

2 Alaiddin Koto, Beberapa Transaksi yang Mengandung Unsur Waktu dalam Perspektif
Hukum Islam, no. LXXXII, Majalah an-Nida', 2000, him. 43.

B Muslich, Etika Bisnis Pendekatan Subtantif dan Fungsional, cet. 1, (Yogyakarts :
Ekonisia, 1998), him. 87. ’



diberikan oleh perusahaan pada masing-masing produk, akan berpengaruh positif
terhadap besarya volume penjualan produk-produk tersebut.**

"Penentuan Kombinasi Produk Optimal Untuk Menghasilkan Laba
Maksimal pada Perusahaan Genteng Mas Sokka di Kebumen" karya Sri Wahyudi
mabhasisiwi fakultas Ekonomi UJS Purwokerto, dalam skripsi ini, ternyata
kombinasi produk pada Perusahaan Mas Sokka belum optimal, karena masih
rendahnya laba kontribusi yang nyata, berbeda bila perusahaan menggunakan
kombinasi produk yang optimal. "’

Skripsi karya Margaretha Tity. S mahasisiwi STIE STIKUBANK
Semarang yang berjudul "Pelaksanaan Promosi Pada Perusahaan Genteng Mas
Sokka Kebumen", dalam skripsi ini disebutkan bahwa, kebijakan media promosi
yang dilakukan perusahaan tersebut sudah cukup tepat, karena telah mampu
mencapai tujuan dari perusahaan, yaitu : meningkatkan hasil penjualannya dan
meningkatkan keuntungan yang lebih besar.'®

Setelah melakukan penelusuran pada penelitian-penelitian terdahulu,
dapat disimpulkan, bahwa. penelitian tentang sistemn jual-beli dalam prespektif
hukum Islam belum pernah dilakukan di Perusahaan Mas Sokka. Dengan
demikian penelitian ini tidak melakukan pengulangan semata, sehingga miskin

kreatifitas dan inovasi.

¥ Mario Ellyando Zein, "Pengaruh Harga Jual dan Potongan Harga terhadap Volume

Penjualan dan Implikasinya terhadap Laba", skripsi, Universitas Jenderal Sudirman Purwokerto
(2001), tanpa halaman.

5 S Wahyudi, "Penentuan Kombinasi Produk Optimal untuk Menghasilkan Laba Maksimal

pada Perusahaan Genteng Mas Sokka di Kebumen.", skripsi, Universitas Jendral Sudirman
Purwokerto (2003), tanpa him.

16 Margaretha Tity. S, "Pelaksanaan Promosi pada Perusahaan Genteng Mas Sokka

Kebumen®, karya ilmiah, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi STIKUBANK Semarang (1999/2000), him.
59-60.



E. Kerangka Teoretik

Tujuan syari dalam pembuatan hukumnya, ialah mewujud-nyatakan
kemaslahatan manusia dengan menjamin kebutuhan primer dan memenuhi
kebutuhan sekunder serta kebutuhan pelengkap mereka.'’

Setiap hukum syara’ bertujuan hanya memenuhi salah satu di antara tiga
unsur tersebut, yang terbukti membawa kemaslahatan manusia. Pelengkap tidak
harus dipertahankan jika dalam penerapannya terdapat cacad bagi kebutuhan
seckunder. Dan sekunder serta pelengkap tidak harus dilaksanakan jika dalam
penerapan salah satunya terdapat cacad bagi kebutuhan primer. Demikianlah apa
yang dikemukakan oleh Abdul Wahab Khalaf dalam bukunya yang berjudul //mu
Usulul Figh."®

Kemaslahatan atau yang biasa dikenal dengan a/-maslahah atau maslahah,
dari sudut kebahasaan berarti manfaat, dan sesuatu yang memang benar-benar
baik dan berguna, seperti ungkapan : 'menuntut ilmu itu maslahah’, artinya
mendatangkan manfaat dan kebaikan, juga 'mencari rezeki yang halal adalah
maslahali karena dapat melahirkan persaingan usaha yang sehat dan terwujudnya
keteraturan kehidupan sosial di tengah masyarakat. Adapun lawan dari maslahah
adalah mafsadah atau kerusakan. Memelihara mas/ahah dan mencegah terjadinya
mafsadah adalah maksud yang hendak dicapai Tuhan dalam pembentukan

hukum-hukumnya."’

7 Abdul Khalaf, /lmu Usulul Figh, alih bahasa oleh Helmi, cet. 1, (Bandung : Gema Risalah
Press, 1996), him. 354-355.

18 Ibid, him. 355.

"Makhalul Oimi, Teori & Praktek Lembaga Mikro Keuangan Syari'ah, cet. 1, (Yogyakarta :
U Press, 2002), him. 6.
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Di dalam Islam, segala sesuatu itu menunjukkan kebolehan, sampai ada
dalil yang menunjukkan kepada yang haram. Oleh karena itu, dikenal kaidah usul

figh yang berbunyi :

0 gl Jo U Juy i W) s LAY o)

Dalam lapangan mu‘amalah, Islam mensyariatkan banyak macam akad
(kontrak) dan urusan (fasarruf) yang menjadi kebutuhan manusia. Seperti
macam-macam jual-beli, sewa menyewa, syirkah (perseroan), dan mudarabal
(berniaga dengan harta orang lain), dan beberapa hukum rukhsah dalam akad
yang tidak tertutup untuk dikembangkan melalui g¢iyvas Serta kaidah-kaidah
umum dalam akad, seperti akad pesanan, jual-beli secara wafa), pemesanan
pembuatan barang kerajinan atau industri, menggarap pertanian, pengairan dan
lain-lain yang sudah menjadi kebiasaan serta kebutuhan manusia.”’

Karena pembahasan ini mengangkat tentang masalah jual-beli, maka
penyusun akan sedikit memberi gambaran tentang jual-beli. Adapun hakekat jual-

beli menurut bahasa:

2 Jliy Juy allea

Sedangkan menurut syar’i :

B S 08 o) JUIy JU Alilaa

20 K amal Muchtar, Ushul Figh, jilid. 2, (Yogyakarta : Dana Bhakti Wakaf, 1995), him. 49.

2 Abdul Khalaf, Iimu Usulul Figh, alih bahasa Helmy, cet. 1 (Bandung : Gema Risalah
Press, 1996), him. 362.

2 Al-Imam an-Nawawi, Al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab, (Beirut : Dar al-Fikr), IX : 149.

B 1bid.
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Dalam melakukan praktek jual-beli, hendaknya dimotivasi dan dijiwai
oleh prinsip tolong-menolong, selain mendatangkan keuntungan bagi si penjual,
jual-beli juga harus memberi kepuasan bagi si pembeli. Hal ini didasarkan pada

firman Allah yang berbunyi :

01 gkall g G 6 1 g1 gl Vg s 9Ny ) o ) g g\ai g

Dalam bukunya Hukum Perjanjian dalam Islam, Pasaribu dan Lubis telah
menguraikan masalah rukun dan syarat syahnya jual-beli, yaitu sebagai
berikut :

1. Rukun Jual Beli :
a. Adanya pihak penjual dan pembeli.
b. Adanya uang dan benda.
c. Adanya lafaz.

2. Syarat Syahnya Jual Beli :

a. Tentang Subjeknya

1) Berakal, agar dia tidak terkicuh, orang yang gila atau bodoh tidak sah
jual-belinya.

2) Dengan kehendaknya sendiri (bukan dipaksa).
3) Keduanya tidak mubazir.
4) Balig.

b. Tentang Objeknya

1) Bersih barangnya.

24 Al-Maidah (5) : 2.

%5 Pasaribu dan Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam, cet. 2, (Jakarta : Sinar Grafika, 1996),
him. 34.
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2) Dapat dimanfaatkan.

3) Milik orang yang melakukan akad.

4) Mampu menyerahkannya.

5) Mengetahui.

6) Barang yang diakadkan ada di tangan.*®

c. Tentang Lafaznya
Lafaz dikenal juga dengan sebutan ijab-qabul Hasbi ash-

Shiddieqy dalam bukunya Pengantar figh Mu'amalah, menerangkan

bahwa, ijab dan qabul dinamakan sigatul aqdi, atau perkataan yang

menunjukan kepada kehendak kedua belah pihak.”’

Sigatul aqdi ini memerlukan tiga urusan pokok :

1) Harus terang pengertiannya.

2) Harus bersesuaian antara ijab dan gabul

3) Menggambarkan kesungguhan kemauan dari pihak-pihak yang

bersangkutan.

Pembayaran yang didahulukan dalam istilah hukum Islam disebut dengan
"as-Salam" dan dinamai juga "as-Salaf", adapun yang dimaksud dengan
pembayaran yang didahulukan adalah : Penjualan suatu barang yang masih
berada dalam tanggungan pihak penjual, namun pembayaran terhadap barang

tersebut telah dilakukan oleh pihak pembeli terlebih dahulu.?®

2 Barang yang boleh dijual belikan ada lima syarat, yaitu : (1) Suci, (2) bermanfaat, (3) milik
penjual ‘dikuasainya’, (4) bisa diserahkan, (5) diketahui keadaanya. Idris dan Ahmadi, Figh Islam
Lengkap, cet. 2 (Rineka Cipta, 1994), him, 133.

%" Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar Figh Muamalah, (Jakarta : Bulan Bintang 1974), him.
24.

%8 pasaribu dan Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam, cet. 2, (Jakarta : Sinar Grafika, 1996),
him. 48,
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Mengenai istilah pesanan dalam jual-beli, Idris dan Ahmadi dalam
bukunya yang berjudul Figh Islam lengkap, menjelaskan bahwa : Pesan ijalah
menyerahkan (sebagian) uang sebagai pembayaran pembelian yang barangnya
akan diterima kemudian.*’

Qadli Abu Syuja' al-Ashafani dalam bukunya Kitab Figh Ringkas : jual-
beli secara pesanan dalam figh dinamai "salam" atau "salaf" yang berarti
memberikan uang lebih dahulu. Hal ini dibolehkan dalam agama, demi untuk
menolong produsen (penghasil barang) dengan modal uang yang dibutuhkan
lebih dahulu, dan juga demi untuk menolong si konsumen (pemakai barang),
supaya dapat harganya sedikit murah.*

Dalam petjanjian as-Salam ini pihak pembeli barang disebut as-Salam
(vang menyerahkan), pithak penjual disebut dengan al-muslam ilaihi (orang yang
diserahi), dan barang yang dijadikan sebagai objek perjanjian disebut dengan al-
mus/am fih (barang yang akan diserahkan), serta harga barang yang diserahkan
kepada pihak penjual di istilahkan dengan ra'su malis salam (modal as-salam).
Demikianlah Pasaribu dan Lubis menjelaskan dalam bukunya Hukum Perjanjian
dalam Islam*'

Kemudian, untuk sahnya salam dibutuhkan delapan syarat 32

 Idris dan Ahmadi, Figh Islam Lenghap, cet. 2, (Jakarta : Rineka Cipta, 1994), him. 141.

%% Qadli Abu Syuja' al-Ashafani, Kitab Figh Ringkas, alih bahasa Siradjuddin, cet. 3, (Jakarta
: Pustaka Tarbiyah, 1983), him. 36.

3! pasaribu dan Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam, cet. 2, (Jakarta : Sinar Grafika, 1996),
him. 48.

3 Al-Ashfani, Kitab Figh Ringkas, alih bahasa oleh ‘Abbas, (Jakarta : Pustaka Tarbiyah,
1983), him. 87.
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1. Menerangkan jenis atau macam barang, dan menerangkan juga sifat-sifat atau
ciri~ciri barang itu yang menyebabkan harganya berbeda dari yang lain.

2. Hendaklah diterangkan banyak atau kadamya yang dapat menghilangkan
keraguan.

3. Hendaklah diterangkan saat diterimanya barang itu.

4. Barang itu biasanya pasti ada pada ketika penyerahan.

5. Hendaklah ditentukan tempat penerimaan.

6. Hendaklah ditentukan dengan pasti harganya.

7. Hendaklah harga barang itu disetujui sebelum keduanya (pembeli dan
penjual) berpisah.

8. Hendaklah akad salam itu harus mesti berlaku, tidak memakai syarat-syarat
lain untuk menggagalkannnya.

Akad pesan sah apabila sudah memenuhi lima syarat berikut :*’

1. Jelas sifatnya (sifat barang).

2. Jelas jenisnya.

3. Bentuk akad harus jelas.

4. Jelas waktunya.

5. Jelas harganya.

Dalam setiap akad pesanan diperlukan adanya perjanjian dan
kemungkinan batalnya perjanjian, Pasaribu dan Lubis menjelaskan dalam
bukunya Hukum Perjanjian dalam Islam, halaman 2-4 . Secara umum yang

menjadi syarat syahnya sesuatu perjanjian adalah :**

3 1dris dan Ahmadi, Figh Islam Lengkap, cet. 2, (jakarta - Rineka Cipta, 1994), him. 141,

3* pasaribu dan Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam, cet. 2, (Jakarta : Sinar Grafika, 1996),
hlm. 2-4.
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1. Tidak menyalahi hukum syari'ah yang disepakati adanya.

2. Harus sama ridha dan ada pilihan.

3. Harus jelas.

Secara umum tentang pembatalan perjanjian tidak mungkin dilaksanakan,

sebab dasar perjanjian adalah kesepakatan kedua belah pihak yang terikat dalam

perjanjian tersebut. Namun pembatalan perjanjian dapat dilakukan apabila :*°

1. Jangka waktu perjanjian telah berakhir.

2.

Salah satu pihak menyimpang dari apa yang diperjanjikan, dan

3. lJika ada bukti kelancangan dan bukti pengkhianatan (penipuan).

F. Metade Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang yang digunakan merupakan jenis penelitian lapangan
(Field Research). Dapat pula disebut sebagai penelitian empiris, yaitu
penelitian yang data dan informasinya diperoleh dari kegiatan di kancah
(lapangan) kerja penelitian’®. Adapun yang menjadi obyek penelitian yaitu
perusahaan genteng Mas Sokka yang terletak di jalan raya Jabres no 203

Sruweng Kebumen.

Sifat Penelitian
Penelitian ini menggunakan Preskriptif, yaitu penelitian yang menjelaskan

data yang terdapat di lapangan, dan sekaligus peneliti memberikan penilaian

3 Ibid, him. 4.

3 Supardi, Metodologi Peneelitian Bisnis, seri. 1, (Yogyakarta, FE UIL 1993), him. 28.



dani sudut pandang hukum Islam tentang sistem jual-beli genteng yang
diterapkan di perusahaan Mas Sokka Kebumen, dari pengolahan data
venelitian tersebut akan dapat diketahui dengan jelas, penerapan sistem jual-

bli genteng dengan kesesuaiannya terhadap prinsip-prinsip hukum Islam.

3. Pendekatan Penelitian
bndekatan yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah normatif, yaitu
Peelitian yang memaparkan masalah jual-beli menurut hukum Islam,
kemdijan pemaparan tersebut dijadikan rujukan dalam mengkaji sistem jual-
beli yng diterapkan di perusahaan Mas Sokka menurut tinjarzan hukum
Islam.
4. Yengumpuap Data Penelitian

bda  penekian ini, penyusun menggunakan dua Tmetode dalam

Thgumpulkandata, yaitu -

a. | dcumentary-historical.  Yaitu metode yang dilakukan jika tidak
*mungkinkan bagi peneliti untuk melakukan kontak dengan pelaku atau
Risipan dari kejadian atau peristiwa. Misalnya, peristiwa sudah berlalu
S&ti ‘peristiwa proklamasi kemerdekaan Indonesia’ dam 'demonstrasi
Maiswa 20 Mei 1998'. Oleh karena itu, maka dokumen-dokumen dan
barah,rang sejarah digunakan sebagai alat pengumpulan data.. >’

b. Surveyaity suatu metode pengumpulan data yang menggunakan

NSt o cioner atau wawancara untuk mendapatkan tanggapan dari

¥ Soehardi . Pengantar Metode penelitian Sosial-Bisnis-Manajemen, cet. 2,

(Yogykarta : BPFE USk, 0 "o
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responden yang disampel....*® Pada penelitian kali ini, metode survey
yang digunakan penyusun hanya metode wawancara, baik wawancara

dengan perusahaan, pembeli, maupun pihak terkait.

S. Analisa Data
Analisa data yang dipakai adalah deduksi®. Yakni diawali dengan
mengemukakan teori-teori, dalil-dalil, atau generalisasi yang bersifat umum,
untuk selanjutnya dikemukakan kenyataan yang bersifat khusus dari hasil
riset. Dalam hal ini yaitu, melihat penerapan sistem jual-beli genteng di
perusahaan Mas Sokka. Analisa tersebut didasarkan pada sudut pandang

syari'ah, sehingga dapat ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.

G. Sistematika Pembahasan
Pada penelitian ini akan memuat lima bab pembahasan.
Bab kesatu, merupakan pendahuluan, hal-hal yang dibahas dalam
pendahuluan adalah, latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, serta sistematika

pembahasan.

38 Ihid

% Prinsip deduksi adalah sebagai berikut : apa saja yang dipandang benar pada semua
peristiwa dalam suatu kelas atau jenis, berlaku juga sebagai hal yang benar pada semua peristiwa yang
termasuk dalam kelas atau jenmis itu. Jika seseorang dapat membuktikan, bahwa suatu peristiwa
termasuk dalam kelas yang dipandang benar, maka secara logik dan otomatik orang dapat menarik
kesimpulan, bahwa kebenaran yang terdapat dalam kelas itu juga menjadi kebenaran bagi penistiwa
yang khusus itu. Sutrisno Hadi, Metologi Research, cet. 28, (Yogyakarta : Andi Offset, 1995), hlm.
36.
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Bab kedua, akan membahas tinjauan umum tentang konsep jual-beli
dalam Islam, dengan sub pembahasan sebagai berikut, pengertian dan dasar
hukum jual-beli dalam Islam, syarat dan rukun jual-beli dalam Islam serta bentuk
dan sifat jual-beli dalam Islam. Nilai penting dari pemaparan ini adalah, sebagai
kerangka dasar pemikiran tentang aturan jual-beli dalam Islam, dan dapat
dijadikan alat analisis pada pembahasan inti dalam penelitian ini.

Bab ketiga, dikhususkan untuk membahas tentang data obyektif di
lapangan, yang meliputi profil perusahaan, syarat, rukun maupun sistem jual-beli
genteng di perusahaan Mas Sokka Kebumen.

Bab keempat, pada bab ini kami akan berusaha menganalisa dari segi
perjanjian maupun dari segi dilaksanakannya akad jual-beli genteng pada
perusahaan Mas Sokka Kebumen menurut hukum Islam.

Akhirnya kesimpulan dari penelitian ini dituang dalam Bab kelima, yang

sekaligus merupakan bab penutup.




BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Sistem Jual Beli Genteng di Perusahaan Mas Sokka

Sistem jual-beli genteng yang diterapkan di perus: 1an Mas Sokka,
dimulai dari pengenalan produknya, melalui : media masa, manajer
pemasaran dan agen. Konsumen mempunyai dua pilihan bila Ingin membeli
genteng Mas Sokka, yaitu : langsung (mendatangi, menelfon, mengirim
faksimile) ke kantor pusat pemasaran dan genteng telah ada. Tidak langsung
dengan melalui agen dan harus memesan terlebih dahulu. Pembayaran dapat
dilakukan dengan uang muka, dan pelunasan dilakukan dengan sistem termin,
sedangkan untuk pembayaran tunai dapat dilakukan dengan dua cara : tunai
di awal transaksi dan tunai saat serah terima barang.

Mengenai akad pemesanan, perusahaan Mas Sokka menggunakan
surat kontrak perjanjian kontrak jual-beli di atas kertas bermaterai. Apabila
barang yang sudah dipesan ternyata tidak sesuai dengan kesepakatan, maka
tindakan yang akan diambil perusahaan adalah : pengecekan gudang,
pengiriman tenaga teknisi ke lokasi pengiriman barang, p< irikan barang,
serta penukaran barang (bila barang tidak sesuai pesanan). Perusahaan Mas
Sokka juga memeberikan potongan harga terhadap pemb¢ dari instansi

umum (sekolah, universitas, rumah sakit dan tempat ibadah).
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Bila ada wanprestasi dari pihak pembeli, tindakan yang diambil
perusahaan adalah : tidak mempermasalahkan hal tersebut jika barang belum
dikirim ke lokasi, tetapi bila barang sudah sampai di lokasi, maka biaya

transport menjadi tanggungan pembeli (pemesan).

. Pandangan Hukum Islam Terhadap Sistem Jual Beli Genteng di
Perusahaan Mas Sokka

Akad jual-beli genteng di perusahaan Mas Sokka, dalam
penerapannya telah memenuhi rukun dan syarat perjanjian dalam Islam, yaitu
adanya; Para pihak yang melakukan akad (al-‘agidani), Sigar akad atau
formula akad; suatu pernyataan kehendak oleh masing-m: ng pihak yang
disebut ijab dan qabul (al-ijab wa al- qabul), obyek akad (al-ma'qud ‘alaih)
dan kausa atau tujuan akad (maudu’ al- ‘agd).

Unsur maisir dalam sistem jual-beli genteng di perusahaan Mas Sokka
dapat dihindari dengan cara : melebihkan jumlah genteng dalam setiap proses
produksinya dan menawarkan genteng dengan kualitas yang sama tapi
labelnya berbeda atau konsumen harus menunggu sampai perusahaan
memproduksi kembali atau membatalkan akad bila hal tersebut menjadi
pilthan konsumen.

Unsur riba dalam sistem jual-beli genteng di perusahaan Mas Sokka
dapat dihindari, karena perusahaan menggunakan surat kontrak perjanjian
jual-beli bermaterai yang isinya telah disepakati kedua belah pihak.

Unsur terakhir yang dilarang dalam jual-beli menurut syari‘at Islam

yaitu eksploitasi. Potongan harga bagi pembeli dari intansi umum
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(universitas, sekolah, rumah sakit, tempat ibadah), menurut penyusun
membawa kemaslahatan, sehingga terhindar dari unsur eksploitasi. Penerapan
sistem jual-beli berdasarkan prinsip mu'amalah yakni prinsip kebolehan,
sukarela, kemanfaatan dan keadilan, sudah memenuhi semua dari keempat

prinsip di atas.

B. Saran

1. Dalam mempromosikan produknya, ada baiknya perusahaan memberikan
informasi bagi khalayak umum, bahwa konsumen dari instansi umum (rumah
sakit, sekolah dan tempat ibadah) akan diberikan potongan harga, hal ini
selain  bertujuan memberitahukan kebijakan  perusahaan, juga bisa
mengangkat nama baik perusahan.

2. Agar perusahaan Mas Sokka tetap mempertahankan sistem jual-beli yang
telah ada, karena sistem jual-beli genteng yang diterapkan di perusahaan Mas
Sokka telah sesuai dengan ajaran Islam.

3. Meskipun di Kebumen hanya perusahaan Mas Sokka yang menggunakan
faksimile dalam pelayanannya, ada baiknya perusahaan Mas Sokka

menambah fasilitas pelayanan, yaitu via internet (wibesite).
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Lampiran 1

DAFTAR TERJEMAHAN
Him Footnote Terjemahan
BAB1

10 20 Pada dasarnya segala sesuatu itu dibolehkan, sampai

ada dalil yang menunjukkan atas keharamannya.
10 22 Tukar-menukar harta dengan harta.

10 23 Tukar-menukar harta dengan harta atau sejenisnya
untuk saling memiliki.

1 24 Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebaikan dan takwa, dan jangan tolong menolong
dalam berbuat dosa dan pelanggaran.

BAB 11

21 13 Pertukaran sesuatu dengan sesuatu (yang lain).

23 18 Padahal Allah telah menghalalkan jual-beli dan
mengharamkan riba.

24 23 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama-suka diantara kamu.

34 40 Hai orang-orang yang beriman apabila kamu
bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.

BABIV

67 9 Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebaikan dan takwa, dan jangan tolong menolong
dalam berbuat dosa dan pelanggaran.

69 14 Hai orangorang yang beriman apabila kamu
bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang
dit=~tukan, hendaklah kamu menuliskannya.




75

23

Sumpah itu menyegerakan terjualnya barang, tetapi
menghapuskan berkat penghasilan.

75

25

van janganlah kamu jadikan sumpah-sumpahmu
sebagai alat penipu di antaramu, yang menyebabkan
tergelincir kaki (mu), sesudah kokoh tegaknya, dan
kamu rasakan kemelaratan (di dunia) karena kamu
menghalangi (manusia) dari jalan Allah : dan bagimu
azab yang besar.

77

27

Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya
(meminum) khamr (arak), berjudi, (berkorban untuk)
berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah
perbuatan keji termasuk perbuatan syaitan. Maka
jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan,

79

30

Padahal Allah telah menghalaikan jual-beli dan
mengharamkan riba.

31

34

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebaikan dan takwa, dan jangan tolong menolong
dalam berbuat dosa dan pelanggaran.
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Lampiran 3

PEDOMAN WAWANCARA

A. Pertanyaan-pertanyaan yang Diajukan kepada Pihak Perusahaan.

L.

2.

Kapan berdirinya Perusahaan Genteng Mas Sokka Kebumen ? |
Siapa pendiri Perusahaan Genteng Mas Sokka Kebumen ?

Bagaimana proses berdirinya Perusahaan Genteng Mas Sokka Kebumen ?
Bagaimana respon masyarakat selama ini terhadap keberadaan Perusahaan
Genteng Mas Sokka Kebumen ?

Sejauh mana perkembangan Perusahaan Genteng Mas Sokka sejak didirikan ?
Produk apa saja yang ditawarkan Perusahaan Genteng Mas Sokka kepada
masyarakat ?

Bagaimana sistem jual-beli yang diterapkan Perusahaan Genteng Mas Sokka

Kebumen ?

®

Bagaimana cara Perusahaan Genteng Mas Sokka mengenalkan produknya

kepada konsumen ?

b. Dengan cara apa konsumen bisa mendapatkan produk genteng yang
diproduksi Perusahaan Mas Sokka Kebumen ?

¢. Bagaimana cara konsumen melakukan transaksi dengan Perusahaan
Genteng Mas Sokka Kebumen ?

d. Bagaimana cara Perusahaan Genteng Mas Sokka menerima akad

pemesanan ?

¢. Dengan cara seperti apakah pelaksanaan akad perjanjian jual beli tersebut ?




f. Bagaimana cara pembayaran yang diterapkan di Perusahaan Genteng Mas
Sokka bila akad itu melalui pesanan ?
g. Apa tindakan yang dilakukan Perusahaan Mas Sokka bila barang yang
sudah dipesan tidak sesuai dengan permintaan konsumen ?
h. Apakah ada potongan harga untuk kalangan tertentu ?
i. Apakah ada kelonggaran waktu bagi konsumen bila ternyata konsumen
mengalami kesulitan dalam hal keuangan ?
J. Tindakan apa yang diambil perusahaan jika ada pembeli yang
membatalkan akad (sedang barang belum di serahkan ke pembeli) ?
8. Apa saja kendala yang dialami perusahaan terhadap permintaan konsumen ?
9. Keluhan apa saja yang biasa dilontarkan konsumen terhadap Perusahaan Mas
Sokka ?
10. Tindakan apa yang dilakukan perusahaan bila konsumen melakukan wan
prestasi ?
11. Apa saja kiat-kiat yang diterapkan perusahaan untuk mengatasi ketatnya

persaingan dunia industri genteng ?

B. Pertanyaan-pertanyaan yang Diajukan kepada Pembeli

1. Kenapa anda memutuskan untuk membeli genteng di Perusahaan Mas Sokka?

2. Apakah ada potongan harga yang diberikan perusahaan Mas Sokka?

3. Apakah anda pernah terlambat dalam melunasi pembayaran ? Kemudian,
sikap apa yang diambil perusahaan Mas Sokka bila anda (pembeli) terlambat

melunasi pembayaran ?




Berapa kalt anda pernah membeli genteng di perusahaan Mas Sokka ?
Semenjak anda membeli genteng Mas Sokka sampai sekarang, bagaimana
kualitas genteng tersebut ? Apakah seperti yang dijanjikan oleh perusahaaan
Mas Sokka ?

Apakah menurut anda, ada perbedaan cara atau sistem jual-beli genteng di
perusahaan Mas Sokka dengan perusahaan genteng lain yang ada di kota
Kebumen ?

Sejauh pengalaman anda, dapatkah anda memberikan penilaian tentang
pelayanan yang diberikan perusahaan kepada konsumen secara keseluruhan ?
Apakah anda merasa puas dengan sistem jual-beli yang diterapkan di

perusahaan mas Sokka ?

C. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada pihak-pihak terkait.

L.

2.

Saat ini, ada berapakah perusahaan yang ada di kota Kebumen ?

Saat ini, perusahaan genteng manakah yang menjadi perusahaan genteng
terbesar di kota Kebumen ?

Bagaimanakah awal mula sejarah keberadaan perusahaan genteng di
Kebumen, sehingga menjadikan kota kebumen terkenal sebagai pengrajin

genteng terbesar di Pulau Jawa ?




Lampiran 4

A. Pihak Perusahaan :

1.

Warsudi.

2. Dewi.

3. Helmi.

B. Pihak Pembeli :

L.

2.

Setio.
Navi.
Muchtar.

Sigit.

C. Pihak Terkait :

DAFTAR RESPONDEN

1. Abduh ( Bussines Development Service)




Lampiran 5

JADWAL KEGIATAN PENELITIAN

NO TANGGAL KEGIATAN

1 | 5Desember 2003 | Survey ke Perusahaan Genteng Mas Sokka Kebumen
dan wawancara dengan Warsudi (manajer pemasaran).

2 | 8Desember 2003 | Wawancara dengan Abduh Hisyam (Ketua Bussines
Development Service)

3 2 Juni 2004 Mengajukan izin penelitian ke Bakenlimas DIY.

4 7,14 Juni 2004 | Mengajukan izin penclitian ke Pemerintah Propinsi
Jawa Tengah (Bakenlimas Jawa Tengah).

5 15 Juni— 15 Juli | Pelaksanaan penelitian di Perusahaan genteng Mas

2004 Sokka Kebumen, (Bakenlimas Jawa Tengah).

6 21 Juli 2004 Mengajukan izin penelitian ke Kantor Kesatuan Bangsa

dan Perlindungan Masyarakat di Kebumen.
7 21 Juhi 2004 Mengajukan izin penelitian ke Badan Perencanaan

Pembangunan Daerah (BAPPEDA) di Kebumen.

8 21 Juli — 21 Pelaksanaan penelitian di Perusahaan Genteng Mas

Oktober 2004 Sokka Kebumen (BAPPEDA Kebumen).

9 22 Juli 2004 Wawancara dengan Dewi Wakil Manajer Pemasaran
dan Sigit pembeli, di Kebumen.

10 24 Jjuli 2004 Pengumpulan dokumen-dokumen Perusahaan Mas
Sokka Kebumen.

12 28 Juli 2004 Wawancara dengan Navi dan Setio pembeli, di
Kebumen.

13 | 24 Agustus 2004 | Wawancara dengan Muchtar Pembeli, di Sleman.




Lampiran 6

Nama

Tempat tanggal lahir
Nama bapak

Nama ibu

Pekerjaan

Alamat Asal

Pendidikan

Organisasi

CURICULUM VITAE

. Adi Hamid Fuadi

- Kebumen, 8 Juni 1981

: H.Mas'udi B.A (almarhum)

. Hj.Khayatun

. Wiraswasta

: RT 01, RW 03, Jabres, Sruweng, Kebumen, Jawa Tengah

: TK Aisyah Sruweng

SD Negeri Jabres
MTs Mu'allimin Muhammadiyah Yogyakarta
MA Mu'allimin Muhammadiyah Yogyakarta

Masuk UIN Sunan Kalijaga tahun 2000

: Bendahara IKMAMMM 2000 (2001-2002)

Bendahara IMM Komuisariat Fak. Syari'ah

UIN Sunan Kalijaga (2003-2004)



